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ABSTRAK 

 

Akhmad Syaifyudin, 126101202080 Analisis Hukum Jual Beli Chip Higgs 

domino Ditinjau Dari Undang -Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Dan Elektronik (Studi Kasus di Desa Rejowinangun Kecamatan 

Trenggalek)” Program Studi Hukum Ekonimi Syariah, Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum, UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing 

Amilis Kina, M.E.I 

Kata kunci : Analisi Hukum Jual Beli Chip Higs Domino Ditinjau Dari UU No 

11  Tahun 2008 

Skripsi ini dengan judul “Analisis Hukum Jual Beli Chip Higgs domino 

ditinjau dari Undang – Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Elektronik  (Studi Kasus di Desa Rejowinangun Kecamtan Trenggalek”. 

Skripsi ini untuk menjawab rumusan masaalah sebagai berikut: 1. Bagaimana 

praktik jual beli Chip pada Game Higgs domino? 2. Bagaimana analisis hukum 

terhadap praktik jual beli Chip Higgs domino terhadap Undang-Undang Nomor. 

11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan Elektronik? Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Selanjutnya melakukan analisis menggunakan metode 

deskriptif dengan pola pikir deduktif. Dari hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan, Pada praktik Transaksi jual beli Chip Game Online Higs 

Domino, yang diawali dari pemasaran di sosial media online. Disini penjual 

dapat yang menerangkan dan membujuk pembeli untuk membeli Chip Game 

Online Higgs domino dengan nominal chip yang dijual dan juga nominal 

harga jualnya setelah itu jika teransaksi sudah disepakati maka pihak pembeli 

menanyakan lokasi tempat untuk melakukan sebuah transaksi ataupun bisa 

juga dikatakan cash on delivery ataupun melalui pembayaran transfer. Praktik 

jual beli yang terjadi di desa Rejowinangun Kecamatan Trenggalek yang disini 

tidak sesuai dengan syarat jual beli dalam hukum Islam karena terdapat 

perjudian (maysir) pada kualitas objek transaksi. dan ini tidak sesuai dengan 

Pasal 27 ayat 2 dalam UU ITE karena jual beli dikatakan tidak sah dengan 

adanya unsur perjudian. Sejalan dengan kesimpulan diatas maka penulis 

menyarakan untuk praktik jual beli chip higgs domino pihak penjual lebih baik 

menjual suatu barang dengan objek yang jelas sesuai syariat Islam dan tidak 

adanya suatu barang yang mengandung sebuah maysir. Pembeli sebaiknya 

lebih memperhatikan atas barang yang mau dibeli agar tidak terbawah ketika 

pembeli membeli suatu barang yang tidak sesuai oleh syariat Islam  
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Akhmad Syaifyudin, 126101202080 Legal Analysis of Buying and Selling 

Higgs domino Chips in View of Law Number 11 of 2008 concerning 

Information and Electronics (Case Study in Rejowinangun Village, 

Trenggalek District)" Sharia Economics Law Study Program, Faculty of 

Sharia and Legal Sciences, UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung, 

Supervisor Amilis Kina, M.E.I 

Keywords: Legal Analysis of Buying and Selling Higs Domino Chips in View 

from Law No. 11 of 2008 

This thesis is entitled "Legal Analysis of Buying and Selling Higgs domino 

Chips in terms of Law no. 11 of 2008 concerning Information and Electronics 

(Case Study in Rejowinangun Village, Trenggalek District". This thesis is to 

answer the problem formulation as follows: 1. What is the practice of buying 

and selling chips in the Higgs domino Game? 2. What is the legal analysis of 

the practice of buying and selling Higgs domino chips? regarding Law 

Number 11 of 2008 concerning Information and Electronics? This type of 

research is field research. The data collection technique uses interviews and 

documentation buy Higs Domino Online Game Chips, which starts with 

marketing on online social media. Here the seller can explain and persuade the 

buyer to buy Higs Domino Online Game Chips with the nominal value of the 

chips being sold and also the nominal selling price after that, if the transaction 

has been agreed upon then the buyer. ask for the location of the place to carry 

out a transaction or it could also be said to be cash on delivery or via transfer 

payment. The practice of buying and selling that occurs in Rejowinangun 

village, Trenggalek subdistrict here is not in accordance with the terms of 

buying and selling in Islamic law because there is gambling (maysir) on the 

quality of the transaction object. and this is not in accordance with Article 27 

paragraph 2 of the ITE Law because buying and selling is said to be invalid 

with the element of gambling. In line with the conclusion above, the author 

suggests that for the practice of buying and selling higs domino chips, the 

seller is better off selling an item with a clear object in accordance with 

Islamic law and the absence of an item that contains maysir. Buyers should 

pay more attention to the goods they want to buy so that they don't end up at 

the bottom when the buyer buys an item that is not in accordance with Islamic 

law  
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صُُ  لـمُلخََّ

 

٢٣٠٢١٢٣١٣١٢١سٍافٍٛدٌٓ، أعّذ  ٌسٕت ٢٢ سلُ اٌمأْٛ ضٛء فً دٍِٕٚٛ ٍ٘غز سلائك ٚبٍع ٌششاء اٌمأًٛٔ اٌخغًٍٍ  

 لأْٛ دساست بشٔاِش "(حشٌٕضاٌٍه ِٕطمت سٌضٌٕٛأغْٛ، لشٌت فً عاٌت دساست) ٚالإٌىخشٍٚٔاث اٌّعٍِٛاث بشأْ ٣١١٢

 أٍٍٍِس اٌّششف حٌٛٛٔضاصٛٔش، الله سعّت عًٍ سٍذ .إٔذٌأا صاِعت اٌمأٍٛٔت، ٚاٌعٍَٛ اٌششٌعت وٍٍت اٌششٌعت، الخصادٌاث

  وٍٕا،

شاءٌش اٌمأًٛٔ اٌخغًٍٍ :اٌّفخاعٍت اٌىٍّاث ٢سلُ اٌمأْٛ ضٛء فً اٌذٍِٕٚٛ سلائك ٚبٍع   ٌسٕت ٢٢ .٣١١٢ ٌسٕت ٢ 

٣١١٢ 

 ٣١١٢ ٌسٕت ٢٢ سلُ اٌمأْٛ عٍذ ِٓ دٍِٕٚٛ ٍ٘ضز سلائك ٚبٍع ٌششاء اٌمأًٛٔ اٌخغًٍٍ" عٕٛاْ الأطشٚعت ٘زٖ حغًّ

فٚحٙذ "حشٌٕغاٌٍه ِٕطمت سٌضٌٕٛأضْٛ، لشٌت فً عاٌت دساست) ٚالإٌىخشٍٚٔاث اٌّعٍِٛاث بشأْ  إٌى الأطشٚعت ٘زٖ 

٣دٍِٕٚٛ؟ ٍ٘ضز ٌعبت فً اٌشلائك ٚبٍع ششاء ِّاسست ً٘ ِا 1 :اٌخاًٌ إٌغٛ عٍى اٌّشىٍت صٍاغت عٍى الإصابت  ٘ٛ ِا . 

 اٌّمابلاث اٌبٍأاث صّع حمٍٕت حسخخذَ اٌٍّذأً اٌبغذ دٍِٕٚٛ؟ ٍ٘ضز سلائك ٚبٍع ششاء ٌّّاسست اٌمأًٛٔ اٌخغًٍٍ

 عبش الاصخّاعً اٌخٛاصً ٚسائً عٍى باٌخسٌٛك حبذأ ٚاٌخً الإٔخشٔج عبش دٍِٕٚٛ ٍ٘ضز ٌعبت سلائك ٌششاء ٚاٌٛرائك

 اٌمٍّت ِع الإٔخشٔج عبش Higs Domino ٌعبت ششائظ بششاء اٌّشخشي ٚإلٕاع اٌششط اٌبائع ٌسخطٍع ٕٚ٘ا الإٔخشٔج،

قالاحفا حُ إرا رٌه، بعذ الاسًّ اٌبٍع سعش ٚوزٌه بٍعٙا ٌخُ اٌخً ٌٍشلائك الاسٍّت  عٓ اٌّشخشي ٌسأي عٕذ٘ا .اٌصفمت عٍى 

 .اٌخغًٌٍٛ اٌذفع طشٌك عٓ أٚ اٌخسٍٍُ عٕذ ٔمذًا أٔٗ أٌضًا اٌمٛي ٌّىٓ أٚ اٌّعاٍِت حٕفٍز فٍٗ سٍخُ اٌزي اٌّىاْ ِٛلع

 ششٚط ِع حخٛافك لا ٕ٘ا اٌفشعٍت Trenggalek ِٕطمت ،Rejowinangun لشٌت فً حغذد اٌخً ٚاٌششاء اٌبٍع ِّاسست

 ٣ اٌفمشة  اٌّادة٣٧ ِع ٌخٛافك لا ٚ٘زا .اٌّعاٍِت وائٓ صٛدة عٍى ٍِسش ٕ٘ان لأْ الإسلاٍِت اٌششٌعت فً ٚاٌششاء اٌبٍع

 أٔٗ اٌّؤٌف ٌمخشط أعلاٖ، الاسخٕخاس ِع ٚحّشٍا .اٌمّاس عٕصش ِع صاٌظ غٍش ٚاٌششاء اٌبٍع إْ ٌماي لأٔٗ ITE لأْٛ ِٓ

 ٚفما ٚاضظ غشض راث سٍعت ٌبٍع أْ ٌٍبائع الأفضً فّٓ اٌضٛدة، عاٌٍت اٌذٍِٕٚٛ سلائك ٚبٍع ششاء ٌّّاسست بإٌسبت

 فً ٌشغبْٛ اٌخً باٌبضائع أوزش الا٘خّاَ اٌّشخشٌٓ عٍى ٌضب .ٍِسش عٍى حغخٛي سٍعت ٚصٛد ٚعذَ الإسلاٍِت ٌٍششٌعت

  الإسلاٍِت اٌششٌعت ِع حخٛافك لا سٍعت اٌّشخشي ٌشخشي عٕذِا اٌماع فً الأِش بُٙ ٌٕخًٙ لا عخى ششائٙا


